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RTTCGIASAN

REIDAJAT HLIAZAR ( € 12 068 ), PolGARUI PEaMBERIAN SAM-
PAE PASAR WEIEADAP PLAIUHDUEAY BUBHOAPA ORCANISHE MAKANAN

KAN WILA, YILaPIA DILOTICA LI, { Dibimbing oleh SRI

LESTARL ANGKA dan 2,4, SUZTARIY SUWICGKYO ),

Penelitian ini dilakukan mulail tangsal § September 1978
sampal dengan § Hopewmber 1973, di laboratorium Fakultas Pe~
riksnan IPD, Tujran penelitian ini untul melihat pertumbub-
an beverapa organisie makanan iken nila wada bak yang diberi

sampah pasar yans sudah busulk,

T

terdiri dari dus tinghkat yeitu tingkat

Penelitian ini
pendalmluan dan tingkatbt penelitian, Tinghat pendahuluan ber-
tujuan untuk mengetanui kandungzan -7P-K sazspah pasar yang
digunakan dalam penelitian, mengujl pengaruh dosls yang di-~
rencanakan lterhadap kelincanan ilitan nila, dan memperiiiraksan
volume air pengambilan contoh pada penclitian yang sebenarnya,

TMngkat nenelitisn menggunalan bak teraso dengan dasar
berlumnur dan ditebari ikan nila berukuran 5,0 - 5,0 cm, se-
banyak delapan ekor per balk, Perlakuan yang diberikan adalah
0,0 kgy 0,5 kg 1,0 kg 1,5 ke samnpall pasar setiap bak, dan
dilakuksn dengan tiga ulangan untul setiap nerlalwan, Pengan-
bilan contoh dilakukan densan mengsunakan jaring plankton,

Penganatan dilakuken al bawah mikroskop coumpound dan disecting,



Pengambilan contoh dilekulian setion dua minggu sekali, Orga-

aisme yang dismati adalah plankton, mikrowhenthos dan ma-
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ro-zoobenthos secara kuall
pencernaan mahkanan ikan nile diarnalisa pada aliiir penelitian
dengan netooa LEL,

Hasll penelitian memperliihatken kandungan N.P-K sampah
pasar sebagai berikut : I = 1,12 % ; P205 = 0,37 % , dan

K,0 = 0,57 ¥, Plankton yang didapat selausa penelitian ini

2
meliputi phylum Cyarophyta, Chrysophyta, Chlorophyta, Rotifera

dan klas Crustacea, bikro-benthos yang didapat meliputi phylum

Cyanophyta, Chrysorhylta dan Chloropayta; sedangkean makro-zoo
benthos yang ditenuken meliputi ads sp,, chironomus dan

Nematoda, Dalam saluvran pencernsan ikan nila ditemukan phylum
Chrysophyta, Cyancpuyta, Chleropnyta dan Rotifera,

Pemberian sammah pasar dengan dosis 1,5 kg per bak (15ks
per m3 } memperlihatkan hasil yang lebih baik bilas dibanding-
kan dengan dosis dari perlekuan lainnya, Pertumbuhsn organis-
me yvang terbanysal: pada bak percobaan adalah phylum Chrysophyta
dan Cyanophyta, Havicula adalah organisme yang paling banyal
ditelan oleh ikan nila, dan makro-zoobenthos tidak ditemukan

dalam saluran pencernsan ikan nila,
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1, PEMDAMULULN

Peningkatan konsumsi ikaen ner kapita per fahun selana
tahun 1973% sampal tehun 19706 adalebh 2,25 % ( Direktorat Jen-
dral Perikanan; 1977 ), Sebencrnya engha tersebut nasih da-
pat diperbesar apabila produksi ikean konswnsl dapat diting-
katkan, Untuk itu harus dilakukan peningkatan dalsm budida-
yva ikan-iltan koasumsi,

Delam budidaya iken hal makansn ikan harus diperhatikan,
Besarnya produksi ikan di kolawm pemeliharsan antara lain di-

pengaruhi oleh kualitas dan kuantitas makanan ikan, Pada da-
sarays mokanan ilkan adae dua macan vaitu malkkanan alami dan
mekanan buatan, Sebagisn besar petani ikan di Indonesia me-
melihara ikan di kolam dengen menggunakan makanan alaml se-
bagal makanan utane scdanglien ualanan bustan sebagal makan-
an tambahan, Oleh sebab itu peranan malkanan alami menjadi
sangat penting,

“lakanan olemi di kolam adalah mokanan yang sudah terse-

dia di lolem yaitu berupa orgenisme antara lain berupa plank-

ton dan benilos, balam rantad maionan i meralran, plankton
merupakan organlsme yanfg beid tin, bagi kenidupan organlisme yang

lebih besar, FPerkembangan organisne dalam hzl ini Titoplankton

alzan tergensgu bila kekurangen unsurn hars yang seangat dibutuli-

kannye dalen pe sptunbuhannya ( 3esrosoedirdjo den Wifal ).

LY



Pertumbuhan Titoplankton disvatu kolam crot sckeli hubungan-
nya dengan unsur hara yenp Lersedia di koles itu, Untuk me -~

ninghatkean perivmbuhen orgeaandsae malkanon illken dl wolam sering

L

dilakulien penenbahan vnsur hara yany penving e calai tolam

tersebut valtu denpgen melakukan peuupukan,

Pupuk organilk adaleh saleh saltu mocam pupik yang Juga
sering digunakan untuk memuduli kolem, Feuntungan menggunakan
pupuk orgonik ini antara laln karena pelepasan unsur hara yang
lembat, kandungan unsur-unsur hars yens terdiri dari bebera-

na jenis, dan juga danat merupaikan maksnan langsung bagil ikan,

&

Pupuk organil dapct berasal dari kotoran hewan, Henurut BSO5=
osoedirdijo dan Nifa, wnonyediocan kotoran hewan dalam jumlah
besar untuk keperluan pomupuken bilasanys rolatif sukar,
Playa wemvinkan adalah falitor yang tidal holeh dilupa~
kan dan boaor-bencr harus diperiitungkan, bDlasanya karena
pemuplian dengan pupnll orgenilk peserlwon jumleh yang besar
meia biosya yang dibutullizn tenbunya juga alian L
produiizi yeng terlelu tinggi dapad noaperkecil keuntungan
behltan seorang pengusabha davat mengalaml keruglan, Gleh ka-
rena itu dalss pemupukan dengain UL organik haruslah diusa-

halien pupuls yong harganys relalill muran tetapl kwalitasnya

tetap terjomin,



N

Perkembangan industri serta kepadatan penduduk menim-
bulkan pencemaran, khususnya pencemaian peralran yang men-
jadi maselah serius fterutame di negara yang sedang berkem-
banz { Quano, et al ; 1978 ), Hampir semus masalah pencemar-
an disebablan oleh sampah ( Eckenfelder dan Ofconnor ; 1966),
Pencemaran juga merupakan masalah di negara kita, Beberapa
negars maju sudah melalzukan penelitian tentang pemanfaatan
sampah,

Sampsh pasar yang rupalan bucngan dari rumah tangga
maupun pasar, sebagian besar merupalen hijeuan seperti be-
kags pembunghkus, sise sayuran dan bahan organ 1ills lainnya,

Di Indonesia telal dikenal istilah kospos yang menurut
Sosrosoedirdjo dan Rifal adalah bainan organik yang berasal
dari hijzuan dan kotorsn hevan yang telal busuk dan kemudian
digunakan scbagal nunuk, Mengingal besarnya jumlieh sampah
vang juga welupakan bahan organik, nolia bilz sampal terse-
but sudah mengzlari vroscs penbusukan tentunys aken menya-
rupai kompos dan aian dapat dimanfaatlzan sebagal puDuic,

Tken nila, Tilapia nilotica lLinn, adalal ikan yang
nasih baru di Indonesia, Secara rosmi iken nila Jdiperkenal-
san kepada masyarakat kita poda tahun 1971, Henurut Pembe-
ritasn LPPD ( 1971 ) iken nile adalah ikan yang mulal ba-

nyask digemari orang, terutams dalam lapisan masyaralat rendal,



Diduga karena bav yang tideal terlalu keras ( anis )} dan da~

ging ilon nila lebih tebal bils dibardingkan dengan bau dan

selkali untuk dikem-

dapging ikan wujeir, Tkan nila ini
bangkan dalow memenuhi kebutuhan nrotein hevenl bagl masya-
rakat kita, disamping pengembangan iken Lonsumsi lainnya,
Menurut Pemberitasn LPPD ( 1971 } ikan nila adalah pe-
makan plankton dan benthos, Untuk meningkatkan produksi
ikan nila make organisme yang menjadi makanan alamni bagil
ilkan nila perlu ditingkatkan melalul nemupukan, Untuk me-
manfastlan sanpah pesar inl maika dicoba untuk digunalka

ebogal Pupui,

Tuiuan penelitian ini sdolah untuk meangetahul pengaruh
pemberian sampail pasar schasai pupuls dongan jalean rnengamatl

kepadatan dan pertumbuhan dari beberepa organlisme yang pada

khususnya nenjadi melanen dkan nila, seperti plankion dan

benthos, Dengan memanlaathkan sampah pesar dibarapkan biaya
lebih murah di dalam

produlisl akan dapat ditskan menjadi

meninghkatkan produksi iken nile,



1T, TIHJAUAL PUSWARA

Menurut fndrevs ( 1972 ) can Soepordi ( 1974 ) persoal-
an busngan atou sampalh telahb genjodd masalah internasional,
Menurut Soetiman ( 1978 ) penccmaran Tndonesia banyeis
discbabkan oleh sampal, Sutamihardie ( 1973 ) menjelaskan
sumber penyebab psncemaran yang torutama adalah tidak ado-
nya stau tidak scapurnanya sistim pengolahan air buangan
ataupun sampah balls sompal pasar maupun sampan industri,

fenurul Soemzrwote ( 1974 ) dalam Sutcmihardjae ( 1978 )
yang dimaksud dengan sampal odalah produk sampingan akibat
cara nidup manusia dan hel-hal lain yang ipgin dikerjakan-
nyz, Produls sampingan Lni dapat bersifal cair, gas, atau-
pun padat, Lebil eingket lagl bahua sanpah adalel: sisa da-
ri segala keglialon manusia ( Sutominardie 3 1970 Yy, Jadi
bila jumlzh ponduduk semalin meninziiot make jumlah sampah

Ninas Cebersilen note Ladye Boror gcalam Sutamihardjia
( 1978 ) mewmbazi sompoll dalin tioo lelompok yoltu
2. Sampah borat, terdini Sari belins pulng-puing rumah atan

bansunan, drum-drum Dok, boan bowoas dan baban horas

lainnya.

N

voditl haruna ol bail: vang berasal

bi

-
o e

b, Sammsh ringan

e halamen rumol moupun DURAs nombunglkug, ~lastik, ker-
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tas, slsa sayuran dan sige Luan-nuzhon, saupah derl ine

oo dasat herbontuk sampah berat etoupun

venurut Sosrosocdirdjo den hifal, KOUpos adalalh kotor-
an hevan dan hijsuan yani suuel wensalorl proses penguralan

dan akhirnye slkan diperolelr baban Fulg berviarna hitam, Pe~

oo E%
rubahan-perubahan yans torisdl sooa pembiatan kompos antaw

ra loin wengUradion aydrat-aronl acnjodn GO, aon K0 atau
L

L
GTJ dq SR . ey O I s TR SN T P B =
hat an ¢ DENSUDGLGL DRGLeLn Lol o U spnide—amita U

1

asan-as0m alino menjadcl amaonial, bu? den .0 3 peangikatan

haberana unsur hara dalan fuel dcsod centlt terutama N P
x 2 2

(5]

K vang oakan terlspas komboli jike jasad ters sebut wati

o

pemnbecbasan LnRSUr-LRsUr were dord sonyawa organil menjadi

C'

senyava anorganik, pensuralad 1ilin den touack wmenjadd 002
dan .0, Selanjutnya dijclaskan bhahwa sanpah busuk nenye-
rupal kompos bila ditinjau darl Drosces penguralannya, wal-
na bshen seriba kandungan haranya.

Carlson dan rienzies dalam Soepardi ( 197k ) telah me-
nysrankan pemanfaatan sampan organilk untuk dipergunakan Goe

bidang oertanian yaltu sampan ditusulikan lebih dulu sam-

=

3 1 P 7 ) - S fhead
pal bherwarno hitem dan kemudion digunaian sobasal DUDuK.

Soetiman ( 1976 ) juga monyarankan nal youg soms ataw selain



dibusukizon

s88 lain yaug

senerti

di atas, dapat jugae dengan melalul pro-
hacilnya dapat diguncken sebagal PUDLI,
Lagler ( 197G )} dan Odum ( 1971 Y menyatakan bahva

fitonlankion edalah organiens youg nenjodi daser dalam clko-
sistim perairan den yaus wcnentubisn osuburen paralran, ja-

itu scbagal

PRI R

dalan Vardojo { 1963 ),

atau yang

nemberian
sehazal

tungkan karena r
shwa hal diatas

Pardach et al ( 1972 Y mwenjelasken bab

morangsang

Nepher { 1953 ) dalam Wardojo ( 1968

bahwa vupuk organik adalah satah satu T

MEMpeig

atau di kolem pada khust

ngaruhi sifat fisika,

alran,

produsen,

vtara dalas sililus heuiau

sad peraivan, -wonoy (1

nalionan

Louianan aland khususnya
W

antol malianonnys

pertumbunan fito

arubi alktifitas biologis

merunalan tinglkatl pertama ya-

sviingle (1939 )

), vlanlton mondu tenpat pertama

olv, Selanjutnya

IJ'\.‘.L]. (,

aalienan utana ( basic food )

r

(5

otan meaproduksi organlsme

o

nenjelaskan
J

fitonlankton dalam budida-

iken vang bersifelt penakan ~lapizton adelch leblh mengun-

 lebih pendel, Selanjutnya

dapat dilaksanshan denzan jalan pemupulian,
wa pemupukan depat

) nlanlkton,

} menyatakan
aztor utama yang
di peralran pada umumnya
alkai

usnya, dijelasken juza ACUDES -

t biologi per-

0]
L_'.
E‘J

sifat kimia dan



Sosroscedirdjo dan Rifal menyataken bahwa pemupukan harus
dikerjaian dalem wskiu dan Jumlah yandg tepat,

Sunastin wmenjelaskan behue ponupuban ceongon oupuk ore
ganilk harus diberikan delan jumlah yang besar, Lenurut
Sarcono ( 1976 ) pemupukan dengen nupuli kandang sshesar
100 kg wer ha; sedangkan Bardach et al ( 1972 ) menyatakan
bahwa di Togo ( Afrika ) pemupukon dengan menggunakan pupuk
organik scbanyak tige ton per ha, Huet ( 1971 ) uenyataken
bahwa di Zaire nemupukan dilalukan dengan psuberian pupuk
kandang sebanyalk 20 - 30 ton per he dau pupuk diletaklkan
di dasar kolam, Alilunbi ( 1957 ) den odckling { 1962 )
dalam Viardojo menyatalan pemborian pupul orgenils berupa ko=
toran sapi pada lkolam-koleu pondsderan di india, sebosar

11 tom per ha, Sclanjutnys peiiggUuccin PUOLL NGrus aiperhi-

tunskan secara ckonomis ( Iuet 3 1991 ), Disjadiredja et al

- 3 P v Sin

(1973 ) menyarankan peuupbikan doengan pupuk crianil borupa
sampah sebusgar 1,2 kg por moter kubli. oiz, ;odcw";in Bardach

untuk

et al ( 1072 ) menyvatalian bohua sawpoly depat dipaka

- 3 - T B R s T AR
menupul loloe dalam mewelinere Loocn Liopia .
- ‘ .. .. oy N T e :
Vema inan nila dalkzrdilion olea Dir Jen Perikvenan { Soe-

janto ; 1972 ), lama ilpioh iken wpils adeleh Lilopia nilotica
karens uvntul jenis Wilsnia ini dikenal dengan

Linnacus atal sckarany wicul _Llaenlia

cdon ( Khoo ; 1679 ), Jadl noma S1lmiah ikan nila

sclein Tilapia juge Sorotherodon, niloticus ( Linn Y .




Menurut Soejanto ( 1972 ) benih iken nile didatangkan dari
Taiwan pada tanggal 1 juli 1969 untulk dicoba di LPPD Bogor,
Menurut Hardjeamulia ( 1978 ) ikan nila dapat hidup di su-
ngai, danau dan di kolam yang airnya tenang,
Secara resmi ikan nila diperkenalksn pada tahun 1971,
Ternyata ikan nila mulal digemari oleh masyarakat ( Pembe-
ritaan LPPD ; 1971 ),

Menurut Pemberitaan LPPD { 1971 ) dan Hardjamulia
( 1978 ) ikan nila adalsh pemakan plankton, Urutan makanan

yang paling disukel adelah diatom, Soelastrum, Scenedesmus,

detritus, alga benang, Rotatoria, Ansbaena, Arcelle,

Copepoda, Difflugia, Oligochaeta, dan larva chironomus,
Jadi meliputi plankton dan benthos,

Batasan mikro-benthos adalah organisme dasar ( benthis)
yvang tidak dapat dilihat dengan nata biasa tanpa bantuan
alat; scdangkan makro-zoobenthos adalah hewan dasar yang
dapat dilihat dengan mata biasa tanpa bantuan alat.

( Zejic 3 1972 ).

Liebmann ( 1942 ) dalam Zajic ( 1972 ) menjelaskan
bahwa mikro-benthos sering digunakan dalam penelitian kwa-
litas perairan,:-

Chapman ( 1962 ) menjelaskan bahwa Chlorophyceac dan
Bacillariphyceae mempunyal chlorophyl sehingga dapat ber-

fotosintesa dengan bantuan cahaya mataharl.
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Menurut Sachlan ( 1973 ) alga dapat tersebar melalul angin
dan aliran air, Ward dan Whipple ( 1959 ) menjelaskan bahe
wo, diatom berwarnas coklat keemasan karena banyak nengan-
dung carotenoid,

Menurut Ray dan Rao ( 1964 ) untuk perkembangan yang
optimum bagl diatom dibutuhkan pH 8,4 - pH 9,5 dan pada
alkalinitas 80 ppm ~ 130 ppm, Ward dan Vhipple ( 1959 )
menjelaskan bahwa beberapa species diatom songat toleran
terhadap perubahan keadaan lingkungan yang sangalt mnenyo-
lok, Suhu optiwmum bagi pertumbuhan fitoplankton adalah

20 ¢ - 30 “cC,



F1Y, BATAKN DAN HMETODA

A, Tingkat Pendahuluan

Pgnelitian tinglkst pendahuluan ini dilakukan nulai

tanggal 3 September 1978 sampail dengan tanggal 17 Sep-

tenber 1978, yang meliputi beberapa bagian,

1.

Analisa sampah pasar

Sampah pagsaer yang sudah busuk yang alkan diguna-
kan dalan penelitia dianalisa kandungan unsur N,P,
dan I yang terdapat di dalew sampah tersebut,
Analises ini dileksenalkan di laboratoriun Departecmen
Tlmu-ilou Tanal Fahultas Pertonien Institut Perta-

nian Pogor,

Uji dosls saupah posar

Dogig sownan yeng direncanakan untuk digunakan
dalem tingksat nenelitian, ciuji terlebih dohulu,
Pengujian ini dilaokulian di laboratorium Departemen
Tatoaproduksi Perikansn Fokultas Perikanan 1B, Alat
vang digunakan berupe vodsoh yang berukuran 30 X 15 X
30 ¥ 1 cim, berisi lumpur dan air yang berascl dari

Perilanan 1IPB di Baranang-

4
91
i
0
9
=
[wy
3
)
-

kolarn percoboan Falk:

siang, Sebiszp wedah berisi alr schanyak lima liter,
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Setiap wad
ci

Do

1

3
~

9]

poda dOSils
sobhanarnya
Dogis yang
0,0

gr per

liter

lina

dan 62,0 8

hesar, Lana
Uji pengam

Dilals
dultsi Pori

untul: mempe

berukuran
250 wl, Illa

ainatl di

12

ah ditebari ikan nila berukuran 3,0 - 5,0

sebhanyak empat chkor ,

sampahl pada pengujian ini didesarkan ke-

yang ckon digunalkon dalam penelitian yang
dan dari Djajadiredja et al ( 1993 ).

digunakan dalam pengujian ini adalah

lima liter scbagai kontrol, 6,0 gr per

mengikuti Djajadiredja el al ( 1973 ),

r per lima liter sebagel dosis yang ter -

nya pengamatan adalah tujuh hari

bilan air contch

A

wkan di laboratoriun Departemen Tatapro-~

keaan Fokultas Perikonan IPB, Tujuannya

crikiraken volume sir contoh yang aken di-

o nenelition yand sochenaraya, Alat yang
adelan jaring slankion dengan mata jaring

Lo u dan dengan nsnggunalkon golas plala

gil panyaringan berupa tnet-planktont’ diw-

cval mikroshop.
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B, Tingkat Penclitian.,

Tingkat ini merupakan tingkat penelitian yang se-
benarnva, Tingkat ini dilakuken seteleah tingkat penda-

huluan selesai dikerjakan,

1, Tempat dan waktu penelitian,

Penelitian dilakuken di laboratorium Departemen
Tataproduksi Perikanon Fakultos Perikanan Institut
Pertanian Dogor,

Lonanya waktu pencliticn ini hampir dua bulan
vaitu mulai tanggal 17 Septeinber 1978 sampal dengan
tanggal & iopember 1978,

Usoktu pengambilan contol odalah setlap dua winggu
sekali yaitu pagl hari untuk penganbilan contoh
plankton dan sore hari untuk penganbilan concoh

milro~henthos dan wekro-zoobentlios,

Dehan don alat penclitian,

Mo
-

Sompahn yang digunalian cebagal pupuk dalam pe-
nelitian ini adalah sampah pasar yang sﬁdah nenga-
laii proses penbusilian sccara alani dan sudah di-
hersihlan dari balhan yang sukar hancurl seperti plas-

o

tik, koleng-kaleng, pecahen gelas ( beling ) e



i

Somvsh ini didapatken dari tompat pombuangan savipah

- ] 5 4 Az

Kota l.adve Bogor ai Cipaku,

Yadah vang digunakan scbagal tenpat percobaan
adeslzh bolk toraso yans berukuren penjang 92,0 cm,
lzkor 41,% cm den wedalanan aiv 52,0 om, Yadaeh di-
isi air dan lunpur yang berasel darl kolam percobaan
Fakultas Perikenan IPD di Baranangsiang, Jumlah
air pada sctian bak adalah 122,176 liter dan lumpur
vang menutupl bal: adalsh 15 liter,

Lumpur dimasukkan ke dalem bele terlebih dahulu
unudian sampah paszr ditebarkan secara merata di
atas lumpur todi dengen desis sesuadl dengan perla-
kuan, selenjutnya eoir dinasukkon ke dalam bak per-

cobean, Hetelsoh dibiorken scelana 10 hari barulah

[
e
Il

an nila dicebarkan dengen kepadaten delapan ekor

Ee

-
Baus ,

5.
s

Pengeabilon contoh Jdilakukon dengan jalan me=~
nyaring air untuls ponganbllon contoh plankton, dan
nenganbil lumpur untul concol niltro-benthos dan
nakro-zoobenthos, Untult mengprmbil alr digunakan

gelas piala 250 nl don lkenudian disaring dengan ja-

ring pleankton yang boruiuron npeto jaring scbesar 42 U.
Untulk mengaabilan contol benthos digzuneokan wadah da-

os
i 2
ri plastic yang luasnya 16,1 em.
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Penyaringan lumpur terscbut dilakukqn‘dengan nenggu-
nakan ‘WNewark' sieve nct yang borukuran mata jaring
sebesar 500 u,

Penganatan contoh dilakulen dengan menggunakan
nikroskop yaitu conpound mlcroscope iSixty Spencer®
dan Y"Winkel Zeiss!'! dengan pembesaran lensa obyektif
10 - 40 kali den lensa okuler § - 10 kali, Juga meng-
gunakan mikroskop binokuler atau disecting microscope
vuatan YBausch & Lomb% denzan pembesaran lensa okuler
10 kali dan leasa obycktif 0,7 - 3,0 kali,

Organisne yang dianati adalah plankton, Mikro--
benthos dan makio-zoobenthos yang pada kKhususnya
nerupakan makanan bagl ikan nila, Ikan yang diguna~
kan dalan penelitian ini adelah ilian nila, Tilapia

nilotica Linn. atau Sarcotheroden niloticus ( Linn, )

vang berukuran 3,0 -~ 5,0 cn dan berat rata-rata

2,0 gr per ckor ilkan., Ikan ini diperoleh dari Dinas
Pengembangan Perikanan Darat Kabupatcn Bogor di Sin-
dangbarang, Satu set alat bedah HTurtox' digunakan
dalan pembedahan perut ikan nila untuk mendapatkan
igi saluran pencernaan ungkanan dari ikan nila yang

digunaken dalam percobaan,
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3, Perlakuan,

Bole teraso yang digunskan dalaa penclitian ind
diletakkon schingzga membentuls satu baris seperti pa-
da lanpiren 1,

Deri hasil uji dosis ternyata dosis yang lebih
besayr doari dosis yang dilrencanalkan dalam penelitian
vang scbenarnya tidek meninbulkan efek negatif yang
nyata, schingga doslis yang direncanakan dan didasari
atas pendapat beberapa literatur nengenal punuk or-
ganilk dapat dilaksanalen,

Porlakuan yang diberiken adalah sebagal berikut
- periskuan A diberikan pupulk sehanyak 0,0 kg per bak
- perlakuan B diberiken pupuk schanyak 0,5 kg per bak
- perlzlkuan C diberikan pupuk schanyalk 1,0 kg per bak
- porlakusn D diberikan pupulk schanyak 1,5 kg per bak

Periskuan A merupakan pcorlakuan kontrol, Pupuk yang
digunakan adalch sampah pasar yang ditcharkan sccara
merata di atas pernukaan lumpur,
Perialkuan ini ditempatkan dengan mengikuti rancangan
acak lengkap dengan cara undlan, dan sctiap perlaku-
an dilakukan tiga ulangan,

Tkan nila dimasukkan ke daleam bak perccbaan se-
telah 10 hari semenjek pemberian sanpah dan sctelah
pengambilan contoh plankton yang pertama, Padat penc-

baran ikan adalah 8 ckor per haik,
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L, Metoda penganatan,

Metoda pengamatan neliputi
a8, Penganmbilan contoh,

My contoh sebanyal 1250 ml diambil dari setl-
ap bak dilima teoupat pada setiap bak, Air inl kemuw-
dian disaring dengan jaring plankton dan alr sisa
penyaringen dikembalikan ke dalam bak yang senule,
Selanjutnya plankton disimpan dalan botol koleksi
dan diencerkan dengan saquadest sebanyak 15 ml, un-
tuk kemudian diidentifikasi, Untulk penyimpanan di-
gunakan formalin 0,5 % scbagai bahan pengawet,

Lumpur yang terdapat di bak diambll dengan wa-
dah plastik didua tenmpat pade setiap bak untuk wmen-

Gapatlkan contoll mikro-bonthos dan nakro-zoobenthos,

c‘_.‘

ntul: mendapatkan contol makreo-zoobgnthos, lunpur
tadi disaring dengon sieve anet, keuwudian makro-zoo
benthos dikunpullan dalsam botcl lolsksl untuk diiden-
tifikasi, Deri lunpur sisa penyaringan tadl maka
pnikro-benthos disabil deun dipisahkan derd Jumpur

tokoan lunpur pada cawan pew

©

tersebut dengan cara mel
tri den ditutupi dengan kertas lensa yang berserat
holus, dan kemudian didianlsan selana 12 jan, Selan-
jutnya wmilro-benthos didapatkan dengan jalan menyen-

protkan aguadest kepeda kertas lonsa tadl,
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Untuk mendapat ganbaran organisme yang dimakan
oleh ikan nila, maka diaubil beberapa lken contoh
yaitu gebanyale dua ekor iken per bak, pada akhlr pe-
nelition, Selaniutnys isi saluran pencernaan ikan di-
bagi nenjadi dua bagian yailtu beglan muka atau terna-~
suk bagilan lambung dan baglan dekat lambung,sedangkan
bagian lainnya dikelompokan ko dalém bagian belakang,
Tgi saluran pencernaan ini disiiipan dalan botol kolek-

51 untuk diidentifikasi,

b, Tdentifikesi dan penghitungan,

Untuk mengidentifikasi plenkton, mikro-benthos
dan isi saluran pencernaan digunakan nikroskop com-
puond sedangizan untulk identifilkasi maliro-zoobenthos
digunakan mikroskop disecting, Dalam pengidentifi-
kasianini digunakan beberapa buku pembantu yaltu
Needham~Needhan ( 1963 ); Ward den Whipple ( 1959 );
prescott ( 1962 }; dan Prescott ( 197C }.

Penghitungan Jjuilah plankton dan mikro-benthos
menggunakan alat Sedgewlck Dafter Counting Cell dan
nengikuti cara yang digunakan oleh Ingram den Palmer
menurut Lffendie ( 1875 }, Penghitungan ini mengguna-
kan faktor pengkali untuk merubah junlah dalsm sepu-

luh lapeng pandang ke jumlah orgonisme per milliliter,
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Untuk menetukan pengkali digunsekan rumus scbagal be-

rilkut
! s s
penghall = = A
S, I
T
Relecrangan: ’

ol
) Jurnlsh lapang pandang dalan cell Sedgewick-
Rafter,

S.= Junlsh lapang pandang dalam cell Sedgewlck-
rafter yong diteliti.

C = 1l vang terkonsentrasi,

' = Jumlah ml vang yang difilter,

H

Penghitungan nakro-zoobenthos dapat secara langsung
dihitung kceselurubennye, Scdanghon penghitungan isi
saluran pencernzan adalgh dengan cara pesnberlan score
dengan mengikuti metoda heoan Bulk Index ( MBI ) dan
nemakai rumus sebagal berikut:

Jumlah score suatu Jeais nakanan

1B = e e
Jumnlah perut iken yang berisi




IV, HASIL PENELITIAN DAN PLHBAJASAN

4, Tingkat Pendahuluan,

1., Analisa sampal pasar,
Anslisa sampah pasar bertujuan untuk memperli-
hatkan kandungan N-P-K dari sampah yang digunakan
selama penelitian, Hasll analisa tersebut adalah

sebagai berikut:

i

kandungan N sebesar 1,12 %

kendungan P 05 sebesar 0,37 %

kandungan KEO sebesar 0,57 .
fenurut Wwardojo *) kandungen N-P-K dari beberapa
kotoran hewan adalall seperii yang diperlihatkan pa-

da tabhel 1.

kandungan

% N % P05 % X0
5 api 0,49 0,07 0,30
babi 0,49 0,15 0,25
a ¥y an 1,15 0,41 0,57

* F N - 1 L -~ - -y _ - By "
) g.7.H.Wardojo sdalah staf pengajar dalam mata ajaran
Kasuburan Perairan di Fakulias Perilianan IPB pada
tahun 1978,
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Fila kita handingken antara saupah posar dengan
kotoren hewan maka hondungan H-P-K sampall pasar men-
dekati atev heaupir sana dengan kandungan N-P-K koto-
ran oyaiz, Ditinjow darl kendungan unsur P maiia koto-
ran sapl honya nempunyal seperlina seaja bila diban-
dingkan dengan sanpah pasar, dan kito mengetahui bah-
wa unsur P adalah unsur yang mutlak diperlukan bagi
pertunbuhan orgenisme seperti plankton, Bardach gt
al ( 1972 ) = claskan bahwa unsur N-P akan nerang-

ang pertumbuhan fitoplankton, Hal ini juga ditekan-

kan oleh Huet ( 1971 ),dan Ryther dan Dunstan dalam
Ford dan llazen ( 1972 ).

Penupuktan dengoan sampah pasar yang sudah busuk
ternyata dapat denberikan unsur H-P-K dalam Jjumlah
vang cukup besar untuk merangscag pertumbuhan fitow-

planktoi,

Uji dosls sampah pasar,

ikan bahwa dosis

fute

Tujuan wjii ind uwntuk neubuk
yang alian digunckan dalan penelitian ini tidek mem-
bahayvokan kehidupan iliair nila, Hal ini dianggap per-
1u hkarcna diperkirokan soupah passr yang akan digu-

nolkan dalam penelitien nasih wengoalaml proses pem-

busukan,
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Hagil uji ini ( pada tabel 2 ) memperlihatkan
bahwa ikan nila berukuran 3,0 ~ 5,0 cm yang okon di-
gunaken dalom penclitian ini masih taupalk lincah dan
tidak tampai pengaruvh yang nyata terhadap adanya do=-
sis yang lebih tinggl dari dosis yang ckan digunakan

dalam penelitian yang sebenarnys,

Tabel 2 : Pengematan kelincshan ikan nila gelana
uji dosis sampah pasar,

jumlah ikan nila yang tetop lincah
ada hari penganatan ke
perlakua ba GIlL peRgmhatan £v

( gram ) 1 > 3 L 5 6 7

[PUPUSE oW ST SRR T S Y

Y I 4 4
28 S S S S RS S
0 A T

Uji pengainbilan air centoh,
Penzaibilan air contol schanyak 1250 wl darl

line tompat peda setiap bal, serta nacam plankiton

vang tertangkap dengan joaring plankton 42 w , diang-

i

gap dapal nowekili isi seluruk bak percobhaan,



Tin

ngket Penclitian,

1, Plankton,

Planzton veng berhagil diidontiiilasi selaua
penclitien adalsah phylun Cyznophyta yekni Anabzena

Aphanocapsa, Herismopedia, dan Microcystis ;

phyluin Chrysophyte yakni Cyclotella, Havicula,

Mitzschia, Stauronels, den Synedra,; hylum

Chlorowiyta yakui Planlitosphae
J

r3

Lo, Can SCeNnedesnus;

Crustacea yokni Cericodaphnia, Cyclops don nauplius;

dan Dotifera, Jumleh »nlanktton pada setlap nerlakuan
terlampir pada lanplran 2,
Meuurut Sachlan ( 1973 ), Cyanopayte mempunyal

davya tohan yong lebib bail torhadap parubahen kea-

doan lingkungan bilo dibandingken dengen phylum yang

loin, Verd dan Vhippice ( 1959 ) menyatsian bahwa pa-
de phylum Chrysophyta hanya terdapat beberapa genera
soja yang dapat bertoleransil terhadap lingkungan
yang bervariasi, Karena penelitian ini nenggunalian
bak Qengan volume air yang relatif sedikit sehingga
terjadi kisaran suhu antara 25 O¢ - 31 O, senurut

Salim *) variasi sifat kinia yang terjadi selana pe-

%) Suhﬁfjﬁal Salim, yang nelakvian peneli ticn sifat
f4sika dan sifot kimia bersancan woktunya congan

berlongsungnya peuelitian ini,
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ngamatan antara lain kisaran €O, bebas sebesar 0, 7ppm
sampai 12,0 ppm, alkalinites m,o, antara 55,9 - 124,1
P CaCGB, ortofosfat antara 0,0L32 - 0,0585 ppm,
ammoniun antera 0,3 - 2,3 »on don antars ol 6,4 -
7,0. vengan demililan variasi kualitas air terse-
but nenpengaruhi kenidupan planikton pada bak perco-
baain, Dari jumlah plankton yang didapat ternyata

vang terdapat peling banyak adalan phylun Cyanophyta

3

don phylum Chrysophyta, sedangkan paylun yang lain-
nya boerjualah seailiit,

Dari gombor 1 dapat terlibat behwa jumlah to-
tal pade sciiap perlaluan nenunjukan perbedaan,
Pate porlakuan A cenderung turun terus, tetapl pa-
da perlakuan B, C, dan D cenderung neningkat,

Pada pengamatan ke LI ( hari ke 24 ) penurunan pa-

da perlalkuan B, €, D tidak securom seperti pada
porlakucan A, Selain itu bila dibandingkan dengan

lappiran 1 peningkatan jumlah planliton ini neanggat-
barkan peningkatan Jumlab dari jenig yang terhanyak
delama hal ini phylus Chrysophyta dan Cyanophyta.
Dari gambar 2, terlihat fluktuasi pertumbuhan
(yanovhyta pada setiap li hari, Ternyata pada per-
lalkvuen A pertumbuhan Cyanophyta dari hari ke 10 -~
nari ke 52 cenderuns tetap, sedanghan padsa nerlakuan

B, C, I tampak neningkat,



£ plankker par Liter
Gio®)

&

HAR] KE 24.
seRLANAN A

HAR KE 33

sanasan

FERLBKUAN B

PERLAKIIAN I)

Gambar 1 :

Histogram jumlah plankton pada setiap perlakuan,



)t Flanld;er per Liter
(x16%)

4wy

Gambar 2 : Grafik fluktuasi pertumbuhan phylum
Cyanophyta pada setiap perlakuan da-
lam pengamatan planktony
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Dari gonber 3, pada penganatan hari ke 24
atau pensomatan ke II semua perlakuan turun, Teta-
pi bila kita »nerhatikan make jelas terlihat hahwa
perlakuan D menang turun tetapi tidak secursan nada

L

, dan kita ketahul perlakuan D uengguna-

=3

perlakuan
kon dosis sampah yang tertinggl, seclah-clah pada
perlakuan D ada yang menahan sehingga penurinannya
tidak curam,

Dari gembar L, dapat kita lihat boahwa pertun-
vuhan Chlorophyta terus wenurun, hal inl sangat je-
las pada perlakuan A den B, Tetapl pode perlakuan
C dan D walaupun umenurun, penurunsanyoa tidak scecu-
rair perlakuan A dan B, Terlibat denjpon cionya pen-
berian sanwoh make ninisel kozidupnoa Chloronhyta
dapat dipertehankan,

Grafil: pertumbunen Crustacus poda gaubar 5
tanpal terus neningkat, tetapl pengarun neitberian
sonpah jelas terlihat pads nenganatan ke [V atau

ini perlaiuan A tenpalk turun

o
¢

oy
¢

3
=
g
(q

\Ji
A}
-

i
P
UJ
par

sedanckan perlokuan £, Cb dan D tetap menperlihat-
kan peningkatan,

Socara koseluruhan melka toupak adanys penga-
ruh pemberian sampan, Pengaruh yang D& ling jelas ter-

dapat pada perlakuan i,
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Gambar 3 : Grafik fluktuasi pertumbuhan phylum
Chrysophyta pada setiap perlakuan da-
lam pengamatan plankton,

28
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Z plankter per Liter
xS

- O D e

Ganmbar L : Grafik fluktuasi pertumbuhan phylum

Chlorophyta pada setiap perlakuan da-
lam pengamatan plankton, '

c9
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Gambar 5 : Grafik fluktuagl pertumbuhan Crustacea

pada setiap perlakuan dalam pengamatan
plankion,

30
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venurut hasil penclitien yong dilalkukan oleh Salinm
terhadap sifat fisila dan kinia peroiran bak dida-
patkan alkalinitas poda perlakuan D sebesar 55,9
seapai 124,11 pow Ca.CO5 ( Laupiran £ ),

Hal ini merupakon clkalinitas yang baik bazxl per-
tumbuhan diatom, Tetapi pif selama penelitian sebe-
sar 6,4 ~ 7,0 kurang menunjang bagl pertuwabulian
diatorn, karens pH yang dibutubkan untuk perkcembang-

Dari sifat

-

an yong optimunm adalah pH 8,4 - pH 9,5
figika dan kinia malka jelas cmperiihatkan baawa

pensgaruh sampeh yang paling hall dard setliap per-
lalruan yansg diberiken adalah peclaluen D, don per-
tumbuhan plankton khususnys fiteplenkto poda per-

lakuan ini cdelch yanp paling badl,
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2, hikro-~benthos,
Hasil ddentifikasi piliro-benthos sclama pene-

litian adaleh phylun Cyanophyta yalini Anabaena,

Merisnopedia, don Microcystis ; phylunm Chrysophyta
yekni Cyclotella, Diatoma, ifavicula, Surirelia, dan

Synedra ; phylum Chlorophyta yakni Planktonsphaeria,

Microspora, Protococcus, Scensdesnus, dan Netrium,

Iikro--benthos secara kwantitatif dapat dilihat pa-
da lampiran 3,

Jenis mikro-benthos yang ditenukan ternyata ti-
dak jauir berbeda dengan jenis plankion yang ditenukan,
lal ini dapat discbablan tidalk sdanya batas yang je-

las antara alr dengan lumpur scbagal habitat orga -

5‘3

nisme tersebut, Disaonping Liu korena ketilka pengaii—
bilan contoh lunpur pasti ada alr yong ilkuit terbawa

dan hal inl nenarg sulit unituk dihdindarkan,

Pertumbuhan phylum Chryscphyts teruyota menper-

I

lihatlkan pervedacn antara perlalbuan A dan perlakuen

D pada geubar 6, Jelas pada perlaluan D pertumbuhan

Chrysophyta uneningket sedangkan pada perlckuan A ne-

nurun,
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Gambar 6 : Grafik fluktuasi pertumbuhan phylua
Chrysophyta pada setiap perlakuan

dalam pengamatan mikro-benthos,
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Deri gembar 7, pertunbuban aikro-benthos pada

perlakuon 4 terus menurun sedenslan pada Dorlaguan

vaar lainnya tidak, tetapi pada poriciuven O bahkan
neningiiat, Secars kesclurulisn ada pensarull peaberi-

o saaipahn terbhadop periunbuban nikio- -bhenthos,
Pertumbuhan phylun Cyanophyta pade pambar 8,
nenperliihatkan penurunan, Pada penganatan yang ke IV
atau hari ke 52 ada perbedaan yaltu pada perlakuen
D, yang neningkst, disamping itu pade perlakuan A
penurunannya  tetap curom tetepl pada poerlakuan B
dan © ticdek socuran pada perlakuan A , dan hal ini

ad 2L, Hal ini nei-
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1
)

perlihotkan pengarub peuberian soupah, dengan tekan-~
on linskuncan yang sama perlakuan D setelah harl ke

38 dopat nmeningkathan pertuubuhan Cyanovhyta,
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Gambar 7 : Histogram jumlah mikro-benthos pada setiap

perlakuan,
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Gambar 8 : Grafik fluktuasi pertumbuhan phylum
Cyanophyta pada setiap perlakuan da-
lam pengamatan mikro-~benthos,
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3. Hakro-gzoobenthos,

Hasil identifikasi nakro-zcobenthos terdiri da-
ri fais , Lerva chironomus dan onatodu, Secara Kwan-
titatif dopat 4ilihabt poada lanpiran b,

Pluktuesi junlah mokro-benthos pada scilap per-
lakuan dapat dilihet nelsludl histogranm pada gambar 9,

Perhenbangson chironcnus yanyg paling ballk hanya
terdasat nada perloluan D korena chiIononus di per-
airan adolah larve dari diptera, maka banysknya
chirononue in' teisantung kepads banyaknya telur yang
giletakan olceh indule diptera terscbut, Pada perlaku-
an D pemberian saupah adalah yang terbanyak yaitu
1,5 kg per bak sellingfa aroua ponbusvkan di bak de-
ngan perlakuon D lebib nyata darl pada di bak dengan
perlakugn lainnya, Hal ini lsh yang nenycbabkan
chironomus devase lebilh tertarik untuk ncletakan te-
lurnya disitu, Grafik pertunbuhan chironomnue pada
setiap periakuan dapat dilihat vada gambar 10,
Terjadinya fluktuasi junlah chirononus antora lain
karens chironomus yang terdapat dalan air hanya pada
stadia larva dan kepoupong sedanghkan yang dewase akan
terbang dan neninggalkan perairan, Siklus hidup chi~
ronokus selama diperairan adaleh 24 hari, jadi apabila

telur diletakkan pada ninggu pertana nalia levva skan
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X 103)

Emakro oobenthos per ma

wrRAkus

FERAAN 1)

Ganmbar 9

-
-

Histogram jumlah makro-zoobenthos pada setigp

'perlakuan.
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Gambar 10 : Grafik fluktuasi pertumbubhan Chironomus

pada setiap perlakuan,



LO

nenjodl dewasa den dapet neninsgaelken bak pada ming-
gu ke enpat atau setelah 24 hari, Kareuo proscs pen-
busukan lama kelanoeon berkurang nmalke jualah larva
chironomus nakin berkurans disevabikan tidak ada atau
borkurangnya cnironouus dewasa yang fertarik untuk
meletaltan felurnya . Selain itu kemungkinan adanya
penangsaan olch ikan nila ataw nati secara alani
schinsga junlan larva chirononus akan berkurang,
Peda gambar 11, dapatl lita lihat pertumbuban
Hals sp yang ternyta cukup baik terutana pada perla-
kuan B, C, dan D, Menurut Pemboeritasn LPPD ( 1971 )
noka Nals juga nerupekan nmckanan ikaen nila karean
Hais adalah terncsuk Cligochacta, Dengan adanya
penberian sorpah maka Heig dapat bertumbub dengan
baik, hal ini karena scapoh yany sudah busuk dan su-
dah nancur menjadi potongen yang kocil-kecil dapat
nenjadi makencn bazl ligis, schingga peunberian sampah

dapat nenberiken habitet yang boil beogl lals
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Gambar 11 : Grafik fluktuasi perkembangan Hais
pada setiap perlakuan,

41
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L, Analisa isi saluran pencernoaan
Hasil anelisa isi saluren pencernaan ikan nila
vang dilakukan pada aliiir penclitian memperlihatkan
beberapa organisme yang dimakan oleh ikan tersebut,
Organisme tersebut adalal phylun Chrysophyta yakni

Diatoma, Navicula, dan Synedra ; phylun Cyanophyta

yvakni Anabaena ; phylum Chlorophyta yakni Scenedesnmus,

dan phylum Rotifera.

Adapun perbedaan antara isi saluran nencernaan
bagian nula dengan bagian belakang ialah phylun
Cyanophyta yang hanya terdapst pada szluran pencer-
naan bagian muka, Selain iiu junlah jends yang di-
dapatkan pada saluran bagian nuko acau bagian bela-~
kang relatiri sama,

Menpurut Chopnan ( 1962 ) dinding sel diaton
ferdiri dari bahan yeng disebut silica dan poctin
scdongkan dinding sel Chlorophyta sebagian beser ter-
diri deri cellulose dan sedilkit pectin, Pectin ini-
lah yang nenyebabkan congkang sel menjadi keras,
Menurut Sachlan ( 1973 ) dinding sel diatom bersi-
fat porous, Dari hasil wawancara yang dilakukan de-
nzan Suwignyo *) dapat diduga D hahva yang terdapatl di-

#) Sugiarti Suwignyo, staf pengajar dalon nata ajaran
fal

ﬂvertebrata Alr di Fakultas Perikenan IPB, tahun

1977



43

bagian belakang hanya merupakan cangkang dari orga-
nisme yang ditelan ikan yaltu yeng terdapat dibagil-
an nuka, Dinding sel yang porous menyebabkan enzim
pencernaan dapat masuk dan melarutkan isi sel des~
ngan meninggalkan cangkang yang masih utuh, Penye-
bab yang lain adalah karena ¢organismne yang terdapat
di saluran pencernaan bagian belakong memang belum
selcsal dicernakan atau memnang tidak dicerna,
Menurut metoda MEL make nilai MBI menunjukan
organisme yang paling banyak dimaskan ikan, Hasil
penghitungan dengan netoda MBI pada isi saluran pen-~
gernaan bagian muka maupun bagian belakang adalah
sama, dapat dilihat pada lampiran 5,
Urutan organisie yang paling banyak ditelan oleh

ikan nila adalah Havicula, Diatcma, Scenedesnus,

Rotifera, Synedra, dan Anabaena ., Menurut Pemberitaan
LPPD ( 1971 ) mekanan yang paling disukal adalah
diatom, Hasil analisa ini teranyata mendukung penda-
Diatoma adalah diatos,

Masalah apalkah organisme tersebut dicerna atau
tidaek menang tidak nenjadi tujuan dari penelitien ini,

Tetapi pertumbuhan mutlak maupun pertumbuhan relatif
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ikan nila seloma penclitian, kurang lebih selama dua
bulan, dapat dilihat pada lampiran 7 yang merupakan
hasil penelitian yang dilalulken oleh Salin,
Dengan bertumbuhnya ikan naka jelas lkan tersebut
nenakan sesuail yang berguna bagl pertumbuvhannya,
Pemberian sanpah ternyata tidek menimbulkan
akibat vang kurang baik baszl pertumbuhan ikan nila
ditinjau dari sudut kwalitasg air can disanping itu
selama penelitian ditemukan nortalitas ikan nila

sebesar nol prosen ( 0 % ).



KESTIPULAM DAN SARAN

A, Kesinpulan,

Dari hasil pcnelitian yang dilakulkan pada bak te-
. . e . . .
raso vang luasnya 3818 cn® seria kedalanen air 52 on

vang ditebari ikan nila, Tilapia nilotica Linn,

( Tilapia = Sarotherodon ) , dengan padat penebaran

delaopan ekor per bhak, depat disimpulkan sebagal berikut:
1, Pemupukan dengan sampal pasar yang sudah nengalani
proses pembusukan secara zlami dan dibergihkan dari
menda-benda yang sulkar hancur, dan diberikan sepu-~
luh hari scbelum penebaran ikan nila, tidak menim-~
bulkan gangruan yang berarti bagi kehidupan organis-

we sevnerti nlankton, milkro-benthos, nakro-zoobenthos
i I ] ]

dan ikan nila yang berukuvran 3,0 - 5,0 cn,

2. Pemberian scipali pasar sebanyek 0,5 kg per bak, 1,0 kg
per bak, dan 1,5 kg per bak akan merangsang pertum~
buhan beberapa organisne dari phylum Cyanopaytz,
Chirysopuyta, Chlorophyte, Rotifera, dan klas Crustacea,
Sedangkan yang terbanyak adalah phylum Chrysophyta

dan Cyanophyta.
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3, Hasil penelitian ini ncuperlihatkan penberian sam-
pah pasar sebescr 1,5 k¢ per bak ataw 15 kg per m5
air , ccnderung memberikan hasil yang lobih balk

untuls pertumbuban orpanisne makanan ikan nila se-

perti diaton, bile dibandingken dengan perlakuan

yang lain,

L, Makeanan yang paling banyak ditelan oleh ikan nila
yang berukuran 3,0 - 5,0 cu denzan berat rata-rata
2,0 gr per ckor adalah diatou terutama Havicula,
Sedanglkan makro-zoobenthos yanp terdapat dalom bak

penelitian tidak dimonfaatlkan oleh ilkan nila,

B, Saran,

Kenungkinan pemupukan deugan dosis yang lebih be-
sar dari 15 kg per m3 air okan nemberikan hosil yang
lebih baik, tetapi harus dilakukon penelition terle-
bhih dahulxu,

Sebenarnya dengan nenanfoatkan saupah pasar yans
tersedia dalan jumlah yang hesar, akan dapat nenekan
biaya produlisi untuk pengenbangan ilkkan nila, tetapi

harus diteliti dulu scgl ekononinyea,
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Lampiran 1 : Penempatan perlakuazn dan ulangan pada bak-bak
percobaan dengan cara undian,

1 2 3 b 5 6 ? 8 9 |10 |11 |12
ZD ZAy ZBl ZCq zca Z4, ZAB ZB, ZB3 ZD, z¢3 m_,ZD3

1

Keterangan :
ZAl : pemberian pupuk sampah pasar sebesar 0,0 kg, ulang-
an 1 ( kontrol )
ZAa : pemberian pupuk sampah pasar sebesar 0,0 kg, ulang-
an 2 ( kontrol )

ZAB : pemberian pupuk sampah pasar sebésar 0,0 kg, ulang-
an 3 ( kontrol )

ZBl : pemberian pupuk sampah pasar sebesar 0,5 kg, ulang-
an 1

ZB2 : pemberian puguk sampah pasar sebesar 0,5 kg, ulang-
an 2

ZB3 : pemberian pupuk sampah pasar sebesar 0,5 kg, ulang-
an 3

ZC1 : pemberian pupuk sampsh pasar sebesar 1,0 kg, ulang-
an 1

an : pemberian pupuk sampah pasar sebesar 1,0 kg, ulang-
an 2

ZC3 : pemberian pupuk sampah pasar sebesar 1,0 kg, ulang~
an 3

ZD1 : pemberian pupuk sampah pasar sebesar 1,5 kg, ulang-
an 1

ZD2 : pemberian pupuk sampah pasar sebesar 1,5 kg, ulang-
an 2

ZD§ : pemberian pupuk sampal pasar sebesar 1,5 kg, ulang-

an 3
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Lampiran 2 : Tabel junlah plankton per liter, ( nilai X Hou )

Perlakuan A B C b

Hart ke ‘ : T T E o1 52
organisme 10 2k 38 52 10 24 A8 | 52 18 a2k 38 52 10 24 38 5

Cyancphyta :

Anabaena 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 38 23 0 0
Lphenocapsa 0 38 137 o] 23 O 175, 49 23 25 38 L9 wm 61 99 49
Merismopedia 380 251 213 61 517 239 152 11 505 315 150 mm 1064 ALz wwm 1mu
Microcystis 18C0 707 2177 2139 76 950 2861 41lhl 87 821 2888 1847 137 1011 1976 1531
jumlah 2280 996 2527 2200 1490 1189 3188 4201 615 1159 3116 1957 1315 1437 2390 1603
Chrysophyta : w
Cyclotella 23 0 O 0 0 0 oF ¢} 0 0 O 0 O 0 0 0
Navicula . 175 1151 1938 1368 380 277 92311531 365 Ll 1309 1999 114 299 570 1239
Nitzschia 11 0 0 0 11 0 o 0 251 0 0 0 0 0 0 0
Stauroneis o] 23 O 0 0 87 0 0 mo 38 w w mwm ﬂm w w
Synedra 3078 O o 0 250 0 0 0 1482 ¢
jumlai 3287 1174 1938 1368 1341 36L 923 1531 2098 479 1809 1999 8c7 175 570 1239
Chlorophyta :
Planktosphaeria 37 0 0 0 49 0 0 0 i 0 0 0 0 \o 0 0
Scenedesnus 163 11 38 0 456 99 163 0 11 163 99 33 228 L 61 11k
Jumiah 200 11 285 G 505 99 163 O 163 163 99 36 228 L67 61 114
Crustacea : ,
Ceriodaphnia 0 0 0 0 23 0 0 0 O 0 m w w w w m
Cyclops 0 0 0 G 11 0 0 0 O 0 _
nauplius 11 87 251 114 1L 49 266 327 0 8 99 213 0 114 175 mmw
jumlah 11 87 251 114 45 L9 266 ! 327 0 87 9¢ 215 6 T I T N
Rotifera 0 0 0 0 0 0 0 0 O O 0 0 11 0 0 0

Jumlah seluruvhnya 5778 2268 4754 3682 33861 1701 4540 ”momw 2876 1888 5123 4207 2361 2195 3196 3157
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Perlakuan A B C D
hari Ik . -
owmmswmaMgwp ° 10 2k 38 5 10 24 38 52 10 2k 33 52 10 2L 38 52
Cyanophyta :
Anabaena 0 0 0 0 0 885 C 160 0 0 0 0 15 20 0 0
Merisnopedia 0 1102 330 0 711 551 0 0 551 334 0 ¢ 0 711 0 0
Microcystis 6061 1813 2538 1262 5670 1987 1102 1653 4191 1987 2915 1987 L4408 2538 885 4742
junlah G061 2915 2872 1262 6331 3h23 1102 1813 n7he 2321 2615 1987 L2 3249 885 L4742
Chrysophyta :
Cyclotella 5670 385 551, 160 4191 551 1262 334 6221 160 33L 711 551 1334 1102 160
Diatona O 160 0 o) o) 0 0 0 711 0 0 0 334 0 0 0
Navicula = 3306 2364 3306 885 58LL. 5119 5670 6946 50515 1815 11571 7163 2015 7714 10252 12673
Surirella 0 160 0 0 o 0 0 0 0 0 0 0 160 0 0 0
Synedra 160 0 0 0 0 0 0 0 334 0 0 0 160 160 0 0
jumlal 9136 5009 3657 1045 10035 5670 6932 . 7280 57781 1973 11805 7874 4110 9208 21354 12835
Chlorophyta : _
Planktosphaesria 0 0 0 0 9 160 0 0 160 0 0 0 0 0 0 O
Microspora 0 0 0 O 334 0 0 0 160 Q 0 0 0 0 0 0
Protoccoccus 1102 0 0 0 2204 0 0 0 1653 0 0 0 551 0 0 0
Bcenedesinus o 0 G 0 331l 0 0 0 33l 160 O 160 551 0 0 0
Netrium 0 0 0 0 160 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
jumlah 1102 0 o) 0 3032 160 o 0 2307 160 0 160 1102 0 0 0
Jumlal seluruhnya 16299 7924 6720 2%07 onk® 9253 8034 9093 64830  LuSh Lk 20 10021 0635 12457 22239 17575



Lampiran 4 : Tabel jumlah makro-zoobenthos per ma .

Sk

Perlakuan A B

hari ke , - .
organisme 10 24 38 52 10 2bh 38 52
Nais 1658 1653 2210 2210 4420 4420 5525 6630
Chirononus 1658 O 1658 553 1105 3315 553 o
Nenatoda 553 0 16538 0 0 0 553 0
jumlah 3869 1658 5526 2763 5525 7735 6631 6630

Perlakuan . & D

hari ke . : . _
organisme 10 2l 58 o2 10 24 38 52

Nals 3863 4420 6630 5525 553 3868 9393 3315
chirononus Lh20 553 2210 0 0 2210 553 553
Nenatoda 0 0 0 0 1105 0 1105 553

junlah 8286 L9773  38LO 5525 16583 6076 11051 4421
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Lanmpiran 5 : Tabel nilal MBI pada setiap perlakuan,

Saluran pencernaan hagian nuka bagian belakang

perlakuan A B C D 4+ B ¢ D
organisne

Chrysophyta : ‘ '
Diatona 2,0 2,0 2,0 1,8 2,0 2,0 2,0 2,0
Navicula 1,5 1,3 1,5 1,2 1,5 1,5 1,3 1,5
Synedra 4,0 3,8 4,0 3,5 4,0 3,7 3,8 3,8

Cyanophyta :

Anabacna L,0 4,0 4,0 3,8 - - - ~

Chlorophyta :

Scenedesnus 3,5 2,86 3,3 5,2 3,0 2,8 3,0 53,2

Rotifera 3,7 3,7 4,0 3,5 3,3 3,7 4,0 3,0

Keterangan :

A = Pemberian pupuk sampel pasar sebesar 0,0 kg ( kontrol )
B = Pepberion pupuk sanpah pasar sebesar 0,5 kg

¢ = Pemberian pupuk sanpah pasar sebesar 1,C kg

D = Pemberian pupuk saupab pasar sebesar 1,5 kg,
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Lampiran 6 : Nilal rata-rata sifat fisika dan kimia pada

setiap perlakuan

perlakuan 002 behas alkalinitas pH suhu
(pprn CO,) {(ppu1 CaCOBJ ( °¢)
A 0,7 - 12,0 54,1 = 71,0 G,k = 7,0 25,0 - 31,0
B 25 . 7915 86,0 - 80,3 G, - 7,0 23,0 - 31,0
C 2,0 ~ 9,5 61,9 - 105,6 6,4 - 7,0 23,0 - 31,0
D 6,0 - 10,3 53,9 ~ 124,1 6,4 - 7,0 23,0 ~ 31,0

Keterangan

A = Pemberian pupuk sawpah pasar sebesar 0,0 kg ( xontrol )
B = Pepmberian pupuk sampah pasar sebesar 0,5 kg
C = Pemberian pupuk sampah pasar ssbesar 1,0 kg
D = Pemberian pupuk sampah pasar sebesar 1,5 kg,
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Lampiran 7 : Tabel pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan

relatif ikan nila selama penelitian,

pertumbuhan nutlak pertunbuhan relatif

perlakuan panjang total berat panjang total berat
( cm ) ( gr ) 2 ( %)

A 0339 0,37 7,2k 23,33

B 0,62 0,61 11,62 26,61

C 0,60 1,25 7,18 58,39

D 0,87 1,00 15,50 Ly 23

N angsan o
Keterangan

A = Penmberian punuk sanpaih pasar sebanysk 0,0 kg ( kontrol )
B = Pemberian pupulk sanpal pasar sehanyak 0,5 kg
C = Pemberisn pupuk sanpah pasar schanyalt 1,0 kg
D = Pemberian pupuk saunpah pasar sebanyak 1,5 kg,
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